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Bob Sadino (Lampung, 9 Maret 1933), atau akrab dipanggil om Bob, adalah seorang pengusaha asal Indonesia yang berbisnis di bidang pangan dan peternakan. Ia adalah pemilik dari jaringan usaha Kemfood dan Kemchick. Dalam banyak kesempatan, ia sering terlihat menggunakan kemeja lengan pendek dan celana pendek yang menjadi ciri khasnya. Bob Sadino lahir dari sebuah keluarga yang hidup berkecukupan. Ia adalah anak bungsu dari lima bersaudara. Sewaktu orang tuanya meninggal, Bob yang ketika itu berumur 19 tahun mewarisi seluruh harta kekayaan keluarganya karena saudara kandungnya yang lain sudah dianggap hidup mapan.



Bob kemudian menghabiskan sebagian hartanya untuk berkeliling dunia. Dalam perjalanannya itu, ia singgah di Belanda dan menetap selama kurang lebih 9 tahun. Di sana, ia bekerja di Djakarta Lylod di kota Amsterdam dan juga di Hamburg, Jerman. Ketika tinggal di Belanda itu, Bob bertemu dengan pasangan hidupnya, Soelami Soejoed.

Pada tahun 1967, Bob dan keluarga kembali ke Indonesia. Ia membawa serta 2 Mercedes miliknya, buatan tahun 1960-an. Salah satunya ia jual untuk membeli sebidang tanah di Kemang, Jakarta Selatan sementara yang lain tetap ia simpan. Setelah beberapa lama tinggal dan hidup di Indonesia, Bob memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya karena ia memiliki tekad untuk bekerja secara mandiri.

Pekerjaan pertama yang dilakoninya setelah keluar dari perusahaan adalah menyewakan mobil Mercedes yang ia miliki, ia sendiri yang menjadi sopirnya. Namun sayang, suatu ketika ia mendapatkan kecelakaan yang mengakibatkan mobilnya rusak parah. Karena tak punya uang untuk memperbaikinya, Bob beralih pekerjaan menjadi tukang batu. Gajinya ketika itu hanya Rp.100. Ia pun sempat mengalami depresi akibat tekanan hidup yang dialaminya.

Suatu hari, temannya menyarankan Bob memelihara ayam untuk melawan depresi yang dialaminya. Bob tertarik. Ketika beternak ayam itulah muncul inspirasi berwirausaha. Bob memperhatikan kehidupan ayam-ayam ternaknya. Ia mendapat ilham, ayam saja bisa berjuang untuk hidup, tentu manusia pun juga bisa.
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Sebagai peternak ayam, Bob dan istrinya, setiap hari menjual beberapa kilogram telor. Dalam tempo satu setengah tahun, ia dan istrinya memiliki banyak langganan, terutama orang asing, karena mereka fasih berbahasa Inggris. Bob dan istrinya tinggal di kawasan Kemang, Jakarta, di mana terdapat banyak menetap orang asing.

Tidak jarang pasangan tersebut dimaki pelanggan, babu orang asing sekalipun. Namun mereka mengaca pada diri sendiri, memperbaiki pelayanan. Perubahan drastis pun terjadi pada diri Bob, dari pribadi feodal menjadi pelayan. Setelah itu, lama kelamaan Bob yang berambut perak, menjadi pemilik tunggal super market (pasar swalayan) Kem Chicks. Ia selalu tampil sederhana dengan kemeja lengan pendek dan celana pendek.

Bisnis pasar swalayan Bob berkembang pesat, merambah ke agribisnis, khususnya holtikutura, mengelola kebun-kebun sayur mayur untuk konsumsi orang asing di Indonesia. Karena itu ia juga menjalin kerjasama dengan para petani di beberapa daerah.

Bob percaya bahwa setiap langkah sukses selalu diawali kegagalan demi kegagalan. Perjalanan wirausaha tidak semulus yang dikira. Ia dan istrinya sering jungkir balik. Baginya uang bukan yang nomor satu. Yang penting kemauan, komitmen, berani mencari dan menangkap peluang.

Di saat melakukan sesuatu pikiran seseorang berkembang, rencana tidak harus selalu baku dan kaku, yang ada pada diri seseorang adalah pengembangan dari apa yang telah ia lakukan. Kelemahan banyak orang, terlalu banyak mikir untuk membuat rencana sehingga ia tidak segera melangkah. “Yang paling penting tindakan,” kata Bob.
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Keberhasilan Bob tidak terlepas dari ketidaktahuannya sehingga ia langsung terjun ke lapangan. Setelah jatuh bangun, Bob trampil dan menguasai bidangnya. Proses keberhasilan Bob berbeda dengan kelaziman, mestinya dimulai dari ilmu, kemudian praktik, lalu menjadi trampil dan profesional.
Menurut Bob, banyak orang yang memulai dari ilmu, berpikir dan bertindak serba canggih, arogan, karena merasa memiliki ilmu yang melebihi orang lain.

Sedangkan Bob selalu luwes terhadap pelanggan, mau mendengarkan saran dan keluhan pelanggan. Dengan sikap seperti itu Bob meraih simpati pelanggan dan mampu menciptakan pasar. Menurut Bob, kepuasan pelanggan akan menciptakan kepuasan diri sendiri. Karena itu ia selalu berusaha melayani pelanggan sebaik-baiknya.

Bob menempatkan perusahaannya seperti sebuah keluarga. Semua anggota keluarga Kem Chicks harus saling menghargai, tidak ada yang utama, semuanya punya fungsi dan kekuatan.

Anak Guru

Kembali ke tanah air tahun 1967, setelah bertahun-tahun di Eropa dengan pekerjaan terakhir sebagai karyawan Djakarta Lloyd di Amsterdam dan Hamburg, Bob, anak bungsu dari lima bersaudara, hanya punya satu tekad, bekerja mandiri. Ayahnya, Sadino, pria Solo yang jadi guru kepala di SMP dan SMA Tanjungkarang, meninggal dunia ketika Bob berusia 19.

Modal yang ia bawa dari Eropa, dua sedan Mercedes buatan tahun 1960-an. Satu ia jual untuk membeli sebidang tanah di Kemang, Jakarta Selatan. Ketika itu, kawasan Kemang sepi, masih terhampar sawah dan kebun. Sedangkan mobil satunya lagi ditaksikan, Bob sendiri sopirnya.

Suatu kali, mobil itu disewakan. Ternyata, bukan uang yang kembali, tetapi berita kecelakaan yang menghancurkan mobilnya. ”Hati saya ikut hancur,” kata Bob. Kehilangan sumber penghasilan, Bob lantas bekerja jadi kuli bangunan. Padahal, kalau ia mau, istrinya, Soelami Soejoed, yang berpengalaman sebagai sekretaris di luar negeri, bisa menyelamatkan keadaan. Tetapi, Bob bersikeras, ”Sayalah kepala keluarga. Saya yang harus mencari nafkah.”

Untuk menenangkan pikiran, Bob menerima pemberian 50 ekor ayam ras dari kenalannya, Sri Mulyono Herlambang. Dari sini Bob menanjak: Ia berhasil menjadi pemilik tunggal Kem Chicks dan pengusaha perladangan sayur sistem hidroponik. Lalu ada Kem Food, pabrik pengolahan daging di Pulogadung, dan sebuah ”warung” shaslik di Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta. Catatan awal 1985 menunjukkan, rata-rata per bulan perusahaan Bob menjual 40 sampai 50 ton daging segar, 60 sampai 70 ton daging olahan, dan 100 ton sayuran segar.

”Saya hidup dari fantasi,” kata Bob menggambarkan keberhasilan usahanya. Ayah dua anak ini lalu memberi contoh satu hasil fantasinya, bisa menjual kangkung Rp 1.000 per kilogram. ”Di mana pun tidak ada orang jual kangkung dengan harga segitu,” kata Bob.

Om Bob, panggilan akrab bagi anak buahnya, tidak mau bergerak di luar bisnis makanan. Baginya, bidang yang ditekuninya sekarang tidak ada habis-habisnya. Karena itu ia tak ingin berkhayal yang macam-macam.

Haji yang berpenampilan nyentrik ini, penggemar berat musik klasik dan jazz. Saat-saat yang paling indah baginya, ketika shalat bersama istri dan dua anaknya.

Profil dan Biodata Bob Sadino

Nama :
Bob Sadino
Lahir :
Tanjungkarang, Lampung, 9 Maret 1933
Agama :
Islam

Pendidikan :
-SD, Yogyakarta (1947)
-SMP, Jakarta (1950)
-SMA, Jakarta (1953)

Karir :
-Karyawan Unilever (1954-1955)
-Karyawan Djakarta Lloyd, Amsterdam dan Hamburg (1950-1967)
-Pemilik Tunggal Kem Chicks (supermarket) (1969-sekarang)
-Dirut PT Boga Catur Rata
-PT Kem Foods (pabrik sosis dan ham)
-PT Kem Farms (kebun sayur)

Alamat Rumah:
Jalan Al Ibadah II/12, Kemang, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan Telp: 793981

Alamat Kantor :
Kem Chicks Jalan Bangka Raya 86, Jakarta Selatan Telp: 793618

SETYA NOVANTO
1. Perjalanan Hidup
	


SETYA NOVANTO dilahirkan dari pasangan  Alm R.Suwondo Mangunratsongko dengan  Istri  Julia Maria Sulastri ,ádalah anak kelima dari Pasangan tersebut  yang  lahir di Kota Bandung, pada Tanggal  12 November 1954, mempunyai  8 (delapan) Saudara/i  yaitu  Budi Sentot Pujiarjo, RoroEnny Pramiratyowati, Setya Herawati, Setya Leluno, Setya Yulihastuti, Setya Noor Cahyaningsih, Setya Haryati,Setya Agus Riyanto 

Setya Novanto tumbuh menjadi seorang anak yang baik hati, periang dan, rajin membantu orang tuanya. Sewaktu kecil Novanto sekolah di Taman Kanak Kanak Ibu Dewi Sartika, Bandung dan  SD di Negeri 5, Surabaya.

 

Pada saat Setya Novanto masih dubuk dibangku  SD, orang tuanya berpisah, Novanto & ke 8 saudaranya
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R. Soewondo Mangunratsongko & Julia Maria Sulastri Soewondo, kedua orang tua Setya Novanto


diboyong Ibunya pindah ke  Ibu Kota Jakarta. Hidup keluarga  mereka  sangatlah perih & sangat prihatin ,kerasnya Ibu Kota tidak membuat surut  Ibunya Novanto dalam mendidik putra putrinya dan dengan berdagang Kue Kue  dari rumah kerumah,  Setya Novantopun dapat  melanjutkan  sekolah di SMP N 73 Tebet  Jakarta dan kemudian dilanjutkan ke SMA.Negeri .9  Jakarta.

Setelah Lulus SMA, Setya Novanto meminta ijin kepada Ibunya untuk  pergi merantau  keluar kota ,ingin belajar hidup mandiri  agar bisa mewujudkan citacitanya untuk  MENJADI ORANG SUKSES.

Setelah diijinkan oleh Ibu tercinta dan berbekal sedikit uang, merantaulah Novanto  ke Kota Surabaya, sempat kuliah di Widya Mandala sampai dapat gelar Sarjana muda Akuntansi.
Meski di Kota Surabaya ada Ayahnya  yang tinggal di jl.Pimerto.,tetapi  Novanto tidak mau tinggal dirumah Ayahnya, Novanto  lebih  senang memilih indekost dan tinggal berpindah pindah dari temen yang satu ke teman yang lainnya.

Di Surabaya hidup Novanto sangat prihatin dan  untuk mengisi waktu  serta mencari tambahan uang kuliah , Novanto berjualan beras dan madu di Pasar Keputran ,pada Jam 5 dinihari  Novanto sudah berangkat ke Pasar Wonokromo dan dengan sabarnya  menunggu  orang orang desa  yang membawa beras dan madu ,yang kemudian dibeli Novanto, dan dijual lagi di kiosnya di Pasar Keputran.
Di Surabaya Novanto juga pernah  menjadi  pragawan di FIT & CHIC Surabaya  yang ternyata Novanto sering ditanggap untuk jalan Fashion , dan mendapat honor dan pernah juga jadi Pria tampan se Surabaya Tahun 1975 dan  sambil kuliah Setya Novanto juga bekerja  sebagai Salesman di PT Sinar Mas Galaxy, dealer mobil Suzuki untuk Indonesia Timur, yang tidak berapa lama oleh Pemiliknya Bpk.Bambang Wiyanto, Novanto dipercaya menjadi Kepala Penjualan Mobil seluruh Indonesia Timur

Selesai mendapat gelar Sarjana Muda Akuntansi di Surabaya Novanto kembali  lagi ke Ibu Kota Jakarta. Dari uang tabungan  sewaktu menyambi kerja di Kota Surabaya, di Jakarta Novanto mendaftar dan diterima kuliah di Fakultas Ekonomi Trisakti, tetapi Tabungan Novanto habis untuk membayar Uang pendaftaran dan Novanto bingung darimana membayar uang semester. Tapi bukan Novanto kalau tidak banyak akalnya,sembari kuliah Setya Novanto ngobyek apa saja. Bisnis foto copy juga dijalani,Buku buku kuliah yang mahal dibeli Setya Novanto difoto copy, lalu foto copyannya dijualin ke teman temannya  di Kampus. Pemilik kantin di Kampus Trisaki  juga dinegonya .Uang lebih dari  hasil ngobyek diputar oleh Novanto untuk tambah modal Kantin di Kampusnya , untungnya dibagi dua,sehingga dengan demikian Setya Novanto dapat membiayai kuliahnya sendiri.

Kerasnya kehidupan di Kota Jakarta, perihnya hidup prihatin tanpa kehadiran seorang Ayah tidak membuat surut tekad Setya Novanto untuk menjadi orang sukses. Dengan bermodalkan kemauan, jujur, dan tekun Setya Novanto survive hidup di Kota Jakarta  Segala macam obyekan  dilakukannya ,Naik turun bis adalah hal biasa baginya ,kalau harus ketemu klien saat ada kuliah  Setya Novanto titip absen ke temannya di Kampus. Didalam tas kuliahnya disamping buku pelajaran ,selalu dibawanya juga baju rapih dan dasi .Jadi kalau harus ketemu klien tidak repot  Tinggal masuk Toilet, salin baju, pakai dasi  Jadi saat presentasi sudah rapih.

Di Kota Jakarta, Setya Novanto pernah menumpang di rumah sahabatnya Hayono Isman, di Jalan Cik Dik Tiro  Menteng,karena  biasa hidup prihatin dan tahu diri  menumpang  di rumah orang, Novanto  tidak malu  membantu pekerjaan di rumah itu  seperti  mengurus kebun, menyapu ,mengepel, mencuci mobil, dilakukannya  dengan rasa ikhlas.

2. Perjalanan Bisnis
Berkat kejujuran dan keuletan Setya Novanto, pernah suatu waktu Bapak salah seorang temannya, meminta Novanto untuk mengurus dan mengembangkan SPBUnya di daerah Cikokol Tangerang, dan PBU tersebut akhirnya berkembang dan sukses. Tak lama kemudian bersama  temen temennya, Novanto mendirikan sebuah PT yang bergerak dibidang Peternakan. Di PT ini, Novanto mulai mengenal jasa  Bank, karena harus mengajukan kredit untuk perluasan usaha dan tidak berapa kemudian Setya Novanto mulai mencari peluang bisnis keluar kota .Dari hasil melobbi  yang gigih di Kota Bandung dan sekitarnya Novanto mendapat kontrak  pengadaan maklun bahan baku textil untuk Pabrik Textil Naintex di Kota Bandung, Kemudian  mendapat order pengadaan bahan baku kertas untuk salah satu pabrik kertas di Padalarang. Disinilah Novanto mulai berkenalan dengan mitra dagang dari mancanegara .
        
Perih getirnya kehidupan membuat seorang Setya Novanto semakin dendam untuk segera mewujudkan cita cita menjadi orang sukes. Novanto tidak mengenal lelah berkecimpung di dunia bisnis. Sebagai kontraktor yang saat itu masih berstatus Mahasiswa,pada Tahun 1980  Setya Novanto mendapat kontrak  untuk merenovasi  Kolam renang di Komplex Senayan, dan  pembuatan  monument Koldron Senayan. Berhasil dengan Senayan, Naluri bisnis Novanto makin berkembang, ingin punya usaha lain, Lalu bermainlah Novanto di bidang Industri Pabrik kayu di Kota Tangerang.

Tidak berapa lama Novanto mendengar, salah seorang  kenalannya yang dulu  Direktur pabrik kertas  di Kota Padalarang dipindah ke Aceh .Lalu Novanto melobi  ke Aceh  dan akhirnya Novanto mendapat  proyek untuk pekerjaan Transpotasinya ,kemudian Novanto membuat  PT Duta Kencana Bakti yang bergerak dibidang jasa transpotasi dan perdagangan.

Pada Tahun  1986 perjalanan Novanto sudah  sampai ke Pulau Batam,informasi tentang  daerah Nagoya yang sangat berpotensi membuat Setya Novanto menemui Kepala Otorita Batam .Pada presentasinya Novanto mengemukakan bahwa karena Batam berdekatan dengan Singapore,Batam harus lebih maju dan tidak sekedar memiliki deretan toko saja tapi harus sekaligus didirikan Hotel dan lapangan Golf bertaraf baik. Kendati tidak gampang, dengan segala keuletannya Novanto dan berpartner dengan 3 pengusaha Indonesia, akhirnya Novanto berhasil mendapatkan tanah tempat dimana Nagoya Plaza berdiri sekarang dan  untuk mengantisipasi lonjakan wisatawan asing yang memungkinkan bisa memasukan devisa milyaran / bln, Novanto melihat peluang bisnis lain dari sector pariwisata. Kemudian didirikanlah sebuah biro perjalanan dengan nama SIMEX TOUR.
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Setya Novanto dan Deisti Astriani Tagor, S


Tidak berhenti di Pembangunan Hotel Nagoya Plaza Batam Novanto berpikir  bahwa  banyak Lahan kosong di Batam yang bisa dijadikan tambang uang dan  dengan berbekal idea brilian Novanto menghadap Ketua BKPM yang waktu itu dijabat oleh Bpk Ginanjar Kartasasmita, Novanto  mempresentasikann  ideanya untuk membuat lapangan Golf di Batam yang Pertaman kali. Ternyata idea Novanto mendapat angin baik dan dukungan dari pihak Otorita Batam. Mungkin karena idea brilian Novanto sudah beredar di kalangan atas  tidak berapa lama kemudian Novanto mendapat  telpon dari Wakil Ketua BPKM yang   memintanya menemui salah seorang Pengusaha, yang mempunyai Tanah kosong di Pulau   Batam yaitu Bapak Sudwikatmono,yang kemudian  Setya Novanto kembali mempresentasikan gagasannya untuk membuat Padang Golf dengan fasilitas lengkap dan  Gagasanan tersebut mendapat sambutan hangat dari Pak  Sudwikatmon , lalu mereka berdua menghadap Bapak BJ Habibie yang waktu itu menjabat Ketua  Otorita Batam dan setelah disetujui, Setya Novanto diutus ke Jepang, untuk negosiasi  dengan   Pengusaha  Jepang yang bergerak dibidang Padang Golf..Disana  Setya Novanto  berhasil  nego dengan pihak  Komatsubara Jepang yang mempunyai jaringan padang golf di Vancuver, Canada  dan Tahiti, untuk merealisasikan pembangunan Padang Golf di Nongsa tersebut.

Pada Tahun 1989 dengan nama PT. pembangungan Padang Golf Nongsa   Permai dimulai, pertama 9 Hole dan setelah diresmikan oleh Bapak Presiden Soeharto  didampingi  8 (delapan) Menteri .Tak lama kemudian Nongsa Permai  ditambah menjadi 18 Hole ,dengan nama baru Talvas yang tak lama kemudian Padang Golf Talvas berkembang menjadi 274  Hektar dan berganti nama menjadi Palm Springs Golf & Beach Resort  dengan  27  Hole  mempunyai fasilitas diving range yang luas dan natural , club house rumah mewah dan hotel dengan jumlah pegawai 228 orang, ditambah petugas cadi 110 dan mempunyai members dari mancanegara

3. Memulai Karir di Dunia Politik
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Setya Novanto bersama Reza Herwindo (Anak Pertama) dan Dwina Michaela (Anak Kedua)
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Gavriel Putranto (Anak Ketiga) dan Giovanno Farell (Anak Keempat)


Ditengah kesibukannya membangun lapangan Golf bertaraf Internasional, Setya Novanto bersama temannya pernah membuat buku untuk mantan  Presiden Soeharto yang berjudul
”MANAJEMEN SOEHARTO ” Tetapi sayangnya buku ini beredar  sebentar  karena Presiden Soeharto keburu lengser dan buku ini sering dipertanyakan.

Tidak berapa lama kemudian Setya Novantopun mulai aktif di Organisasi Bahumas Kosgoro, kemudian di PPK Kosgoro 1957, menjadi anggota  di Partai Golkar, akfit juga di KONI dan organisasi masyarakat lainnya

4. Keluarga
Dari  Istri pertamanya Luciana Lily dikaruniai 2 (dua ) orang  putra / putri :

1.Reza Herwindo,
lahir
di
Jakarta
2.DwinaMichaela
lahir
di
Jakarta

Dan dari Istri Keduanya, Deisti Astriani, SH dikaruniai 2 (dua) orang
putra
yaitu :
1. Gavriel Putranto lahir pada  Tanggal  8 Oktober 1997     
2. Giovanno Farell  lahir pada Tanggal  22 November 2005

 

